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dari tulisan-tulisan yang terangkum di dalam bunga rampai ini memiliki
kadar akademik yang dapat dipertanggungjawabkan. Di samping itu,
segi-segi penampilan dan aspek kebahasaan diupayakan memenuhi
kriteria format dan bahasa yang baku.
KepaCa penyumbang naskah dan tulisan derni tersusunnya
Bunga Rampai Melryu Bengkulu kami ucapkan terima kasih dan
pengharagian iung setinggi-tingginya atas keikutsertaan dan keikhlas-
annya. Juga kepada segenap pihak yang terkait, yang telah bekerja
keras dan bersunguh-sungguh menyelesaikan penyusunan bunga ru*pui
ini, kami sampaikan ucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tinggrnya.
Kepada Bapak Gubernur Provinsi Bengkulu yang mendukung
sepenuhnya penerbitan bunga rampai ini, kami sapaikan terima kasih
yang setulus-tulusnya dan pengharagaan yang setinggi-tingginya.
Demikian juga kepada Ketua Rentak Rafflesia dan Dinas pariwisata
Provinsi Bengkulu yang telah mernfasilitasi penerbitan' Bunga Rampai
Melryu Bengkulu ini, kami sampaikan terima kasih dan penghargaan
yan g setinggi-tingginya.
Akhir kata 
- semoga buku Bunga Rampai Melayr.r Bengkulu dapat
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Dengan merekontruksi 'kesadaran diri' sastra Melayu dalam
zaman klasik. kerangka-kerangka pokok sistem hierarkisnya akan bisa
diiukiskan. Selanjutnya, hal ini akan dapat memberi kemungkinan bagi
peneliti menemukan haluannya di tengah-tengah lautan karya-karya
sastra Melayu, tanpa terlalu jauh menyimpang dari pandangan umum
para pengarang dan pembacanya (Braginsky, 1999.265)
Bagaimanapun, tiga 'lingkup' yang dibedakan dalam sistem sas-
tra (yaitu lingkup keindahan, lingkup faedah, dan lingkup kesempurnaan
rahani) merupakan bagian-bagian dari sistem ini yang paling luas.
Batas-batas lingkup tersebut ditentukan oleh fungsinya rnasing-masing,
atau dengan kata 'lain oleh pengguna karya-kary a yang masuk ke
dalamnya untuk' rnengasuh' tingkat-tingkat tertentu kepribadian manu-
sia, seperti yang dimengerti oleh pengarang-pengarang Melayu Muslim(yaitu tingkatan-tingkatan hati, akal dalam aspek praktisnya, dan kalbu
rahani).
Selanjutnya, berkaitan dengan naskah Melayu klasik sarnpai se-
karang masih merupakan lahan penelitian yang amat luas, tampaknya
peminatnya tidak banyak dibanding dengan jumlah yang belum diia-
ngani dengan saksama. Menurut Ismail jumlah naskah Melayu yang
belum ditangani dengan saksama itu kurang lebih lima ribu naskah-
Loir mengatakan ada emat ribu naskah, sedangkan menurut Jons ada
. sepuluh ribu naskah. Keadaaan yang demikian itu disebabkan oieh ba-
nyaknya kesulitan yang dihadapi dalam meneliti naskah-naskah Melayu
klasik itu. Lebih-lebih naskah yang menggunakan bahasa Arab, belum
banyak yang meneliti secara filologis. Menurut informasi dari bagian
. 
Drs. Sr"atnsulhuda. M.Ag. adalah staf closen Fisipol Universitas Bengkulu
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jukkan oleh Syaikh Isma'il bahwa ia dalam menulis kitabnya itu salah
satunya mengambil hasil karya 'Abd Al-Ra0f Al-Fans0ri, yaitu kitab al-
Fariid.
B. Transliterasi Kitab al-Faraidh
HAdzA KilAb al-FurAidh
Bismi l-Lahi r-Rohmani r-Rahim
Maka setengah daripada segala hukant yang sayug)/anya
diketahui akan dia olih Qadhi itu hukum "Fardidh" artinya segala
masalah membahagi pusaka. Maka hendaklah apabila mati seorang
bahwa dimulai daripada [hJarta tirkahnya itu dengan menyelesaikan
segala hak yang tinggal dengan ain [hJarta itu seperti zakat ain
[h]arta dan diyah orang yang dulu kaya olih sahyanya dan [hJarta
ltang disandarakannya kepada seorang. Dan [hJarta yang dijual orang
kepadanya padahal belum lagi terbayar harganya, kemudian disele-
saikan pula segala belanja matinya dengan pekerjaan yang mashrfif,
kemudian ntaka segala hutangnya. Kemudian mqka melulaskan wasi-
yatnya, kemudiqn dctri itu maka dibahagilah segala [hJarta itu anatara
segala ytarisn)ta mLtka hasil. Kata Imam Nawawi r.a. bahawa adalah
segala sebab mempusukoi itu empat perkara. Pertanta, daripada jalam
kerabat. Kedua, daripcrda jalan nikah. Ketiga, dnripada jalan wila'
ntaka sebab itulah ntenguri[usJnya yang mernerdehkakan akan yang
dimerdehkakannlta tiada [oJngkosnya Keempat, dari pada jalan islam.
Maka sebab ituloh di[ta]sharaJkan yang peninggalan mayat bagi Bait
al-Mal menguruslt)ta. Apabila tiada segala warisnya dengan segala
sebab yang tiga yang telah tersebut itu. Dan dentikian lagi, jikalau ada
setengah daripoda ntearaeka itu, tetap tiada menghabis [hJarta niscaya
diberikanlah ltcrng lehih daripada bahagran yang ntaujud itu akan bait
al-ntal ituptut pada duo ntasolah iiti, apabila ada pekerjaan Bait al-mal
itu men ta'zhim 
_jua. Don lika tiada ia ntenta'zhint niscaya yahti
ditulukkcm barang ycmg lebih daripada bahagiannlta warisnya itu atas
dzawi l-/ilrudh yat'tg loin daripada suami dan isteri dengan nishah
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kita dan ibu bapa ibu kita. dan jika ter... keatas sekalipun dan segala
cucu kita daripada anak perentpuan dan segala anak perempuan bagi
saudnra kita lakiJaki dan segala anak saudara kita yang perempuan
dan segala anak saudara kita yang sdib dengan kita mamak kita
perempuan yang saib dengan bapa kita dan anak perempuan hagi
mamak kita yang laki-laki yang saib sebapa, anak sebapa dengan bapa
kita (dan segala) mamak kita yang perempuan yang saib dengan bapa
kita, dan segala saudnra ibu kita sama ada sekalian itu laki-laki atau
perempuan. Dan demikian lagi yang bertali-tali dengan mereka itu pun
dinamai dzawi l-Arhdm jua. Maka adalah tiap-tiap seorong daripada
dzawi l-Arham itu ditampilkan ia kepada tempat yang bertali ia dengan
dia.
Syahdan, bahwa disebutkan olih Imam Bah'i r.a apabila tiada
diperolih dzawi l-Arhdnt dan Bait al-Mdl-pun itu tiada mentakdhim.
Maka barangsiapa mendapat [hJarta itu daripada segala orang yang
tau akan tempat tashnfnya, niscaya wajib atasnyo mentashriJkan dia
kepada yqng mustahaqnya. Dan jika tiada tau ia diberikqnnya kepada
orang yang tau akant ltang demikian itu supaya ditashriJkannya akan dia
kepada yatrg mustahaqnya. Wa l-Ldhu a'lant.
Bermula segala bahagian yang ditakclirkan di dalam kitabu l-Lah
itu enam pearkara. Pertama, nishf. Kedua, rabi'. Ketiga, tsaman.
Keempa| tsulutsani. Kelinta, tsulus. Keenam, sudusun. Maka adapun
nishf itu maka yaitu perolihan lima, yakni bagi. Pertama perolihan
suami apabila ntati isterinya padahal keadaannya tiado meninggalkan
anak dan tiodn meninggalkan cucu daripada anak lak-laki-pun. Kedua,
perolihan seorang anak perempuan. Ketiga, perolihan seorong cucu
perempuan daripada anak laki-laki. Keempat, peroliltan saudara
pererupuan yang saib sebapa. Kelima, perolihan saudqra perempuan
yang sebapa yang munfarid sekalian mereka itu, yalmi daripada
saudara ntereka itu laki-laki maka inilah jumlah orong yang berolih
nislf. Dan adapun rabi' itu, yaitu perctlihan suami apabila mati
islerinlta padahal keadacmnya meninggalkan anak atau cucu daripacla
anak laki-laki. Kedrq, perolihan isterinya apabila mati suaminya
padahol keadaannlta tiada nteninggalkan anak atau cucu daripada anak
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berctlih tsaman, dan ltang berolih tsulutsani, dan yang berolih tsuluts,
dan yang berolih sudus itu. Maka sq)ugyanya, pula kita ketahui orang
yang mendanding dan yang didanding supaya mudah kita bahagikan
peninggalan mereka ita. Moka adapun bapa dan anak laki-laki dan
stam.i mayat itu maka tiada mendanding mereka itu seorang iuapun
dengan rjnta' segala 'ulama dan cucu laki-laki daripada anak laki-laki
itu tiada siapa mendanding dia ruelqinkan anak qtau cucu yang
terhimpun daripadanya dan neneknya itu jika ke atas sekalipun tiada
ruendanding dia ntelainkan yang antaranya dan antara mayat seperti
bapa maltat u[mJpantanya dan saudara seibu sebapa itu tiada siapa
mindanding dia melainkan tiga orang, yaitu bapa dan anak laki-laki
atau cltcu laki-laki daripada anak laki-laki. Dan iika ke bawah
sekalipun dan saudara sebapa itu mendartding dio olih empat orang,
yaitu bapa dan anak laki-laki dan anak-anak yang tersebut itu dan
saudara seibu sebapa dan saudara seibu itu mendanding dia empat
orang, yaitu bapa dan neneknya dan anak laki-laki dan cucu laki-laki
daripada anak laki-laki. Dan jika ter ke bawah sekalipun dan anak
sauriara seihu sebapa ntendanding dia olih enam orang, yaitu bapa
nenek+rcnek dnn anak-anak dan saudara seibu sebapa dan saudara
sebapa dan anak saudara sebapa itu mendanding dia olih enam orang
yang telah tersebut itu. Dan anak saudara seihu sebapa maka iadilah
mendanding dia tujuh orang dan mamak yang seibu sebapa dengan
bapa kita itu ntendanding dia tujuh orang yang telah tersebut itu. Dan
anak saudara sebapa maka 
.iadilah mendanding dia olih daa lapan
orong dan mamak yctng seibu dengan bapa kita itu mendanding dia olih
clua lapan orang ltang telah tersehut itu. Dan mamak yang seihu seba
dengan bapa, maka jadilah yang mendanding dia sembilan orang yang
telah tersebut itu. Dan anak mamak yang seibu sebapa dengan bapa
itumendanding dia sentbilon orang yang telah tersebut itu. Dan mamak
yang sebapa dengctn bapa, maka iadilah yang mendanding dia sepuluh
u'ang. Dan arruk mamak yang sebapa dengan bapa itu neniadilah
ntendancling dia sepuluh u'ang yang telah tersebut itu. Dan anak
mantak yang seibu sehapa dengan bapa icrdilah mendanding dia
.sebelos.
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rnakt tiadalah tinggal suatu juapun akan mamak karena mendanding
dia orang yang bolih ba[ha]gian yang menghabisi [hJarta. Maka
adalah mamak itu 'ishbat inilah ta'rif ishbat. Mqkq apobila telah kita
ketahui segala orang ))ang mendanding dan yang terdanding maka
sayugyanya pula kita ketahui akan seorang anak lakiJaki itu adalah ia
menghabisi segala harta mqyat, dan demikian lagi segala anak laki-
lakidan sayugyanya pula kita ketahui akan perolihan bagi seorang anak
perempuan itu nishf dan dua diorang itu atau lebih tsulutsani. Maka
.jikalau berhimpun anak laki-laki dengan segala anak perempuan
niscaya adalah [hJarla bagi sekalian mereka itu artinya bagi seorang
laki-laki seperti perolihan dua orang perempuan, karena firman All dh
ta'ald artinya dipesan Alldh ta'ald akctn kamu pada bahagian segala
anak kamu, maka seorang laki-laki seperti bahagian dua orang
perempuctn maka seperti dua masalah ini seperti seorang mati
meninggalkan tiga orang anak laki-laki dan tiga orang anak perempuan
maka masalah ini daripadasembilan dan adalah perolihan bagi seorang
daripada anak perempuan ita satu-satu bagia tiapiiap seorang
daripada anak lakiJaki itu daa-dua. Dan qdalah dua yang tersebut itu
seperti bahagian dua rtrang perempuqn demikianlqh makna yang
terse but didalam a1tat.
Bermula adalah segala cucu daripada anak lctki-laki itu seperti
apabila ntunfarid sekalian mereka itu (itu) seperti hukum segala anak
pada )tang telah tersebut ita, yakni artinya bagi seorang laki-laki
daripada merekq itu seperti dua orang perempuan. Maka 
.jika
berhimpun dua shanif daripada mereka itu, yakni berhimpun cucu
dengan anak maka dalamnya ada bicara. Maka 
.jika ada daripada
segsalo anak itu laki-laki atau laki-l.aki serta perempuan niscaya ia
mendonding akan segala cucu dan.jika tiada iq laki-laki dqn adalah ia
seorang perempuan jua niscayo adalah perolihannya nishf. Dan [hJarta
yang baqi itu perolihon segala cucu yang sqma-samanya laki-laki,
maka adalah bahagiannsta mereka itu atas bersamaan atau laki-laki
berhimpun dengan perempuan dan adalah ,4,/ bahagian mereka itu danjika tiada dihagi cucu itu melainkan seorqng perempuqn jua atau
beberapa orang perempuan maka adalah bahagian yang sertrang atau
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barang baqi bahtua inil.ah hashil. Kata Imam Nowawi r.a maka apabila
telah kita ketahuil.ah hukum mayat meninggalkan anak perempuan serta
cucu dan cucu yang di bawahnya seperti yang tersebut itu maka
sayug))anya pula kitcr mengetahui hukum mayat nteninggalkan bapa dan
nenek dan ibu pada dua hal. Dan mengetahui hukum pusaka segala
khasyiyat nasab seperti segala saudara dan mengetahui pula hukum
yang mempusaka dengan wila' dan mengetahui pusaka nenek serta
saurlara clan mengetahui segala yang menangguhkan daripada
mempusakakan dnn mengetahui pula segala ashal masalah dan
mengenal 'aul dan ntengetahui pada mengesahkan segala masalah dan
mengenal segala perolihan daripada yang disahkan itu dan mengetahui
hukiru menasihati, maka dengan diatah sempurno hukum Faraidh, wa
hi l-Lahi t-tau.fiq.
Fdidatun pada menyatakan pusaka bapa dan nenek danibu.
Adapun bapa itu maka yang warisnya ia dengan perolihannya serta
cliperolih pada mayat itu meninggalkan parangnya yang laki-laki yang
mengwaris ia maka adalah perolihan tatkala itu sudas [hJarta dan
nreangpvaris pula ia dengan jalan 'ishbat serta ketiadaan parangnya
yang tersebut itu maka jika ada sertanya waris yang lain pada masalah
ltang ketiadaan paarang ini seperti bahwa adalah meninggalkan
isterinyo u[ntJpamartl;a niscaya diambil iyalah barctng yang tinggalnya
dan jika tiado ada baginya ),-ang tersebut itu niscaya diamhilnylah
sekolian [hJarta dan 15/ mengwaris pula ia dengan keduonya serta
diperolih ia meninggalkan purangnya yang perempuan yang mengwaris
dia maka sdalah baginya pada masalah ini sudus dengan .ialan
perolihondan ))ang bac1i, kemudian daripada keluar ba[hJgtan
purangnya don sudus yang tersebut itu dengan iulan 'ashabah- Dan
adopun ibu itu maka ada kalanya ntengtuaris ia dengan tsuluts [hJarta
dan atla kalcuryct dengatt sudus dan terkadang ntengwaris pula ia
dengan tsuluts l-bdqi . tatkala berhimpun ibu dengan bapa dan suanti
atau isleri maka rupa masalah yang pertama, seperti mayat
nteninggalkan ibu dan bapa dan suanti, makr asal masalah dalamnlta
dnripada enam, (iga) akan suanti karena keadan ia berrtlih nishf maka
baginltcr tiga dan tsuluts yang tiga itu .satu maka diherikan ia akan ibu
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bertanya seorang qpa hukum berhimpun saudara perempuan yong
seibu sebapq atau sebapa dengan seorang anak perempuan atau cucu
perempuan anak laki-laki ,Jawob bahwa adalah saudara itu
apabilaberhimpun ia dengan yang tersebut itu 'ushabah 
.juo seperti
hukum saudara laki-laki maka sebab itulah menggugurkan seorang
saudara perempuan yang seibu sebapa tatakala berhimpun ia dengan
seorang anak perempuan atqu cucu perempuan daripada anak laki-laki
akan saudara perempuan yang sebapa. Soaljika bertanya seorqng apo
hukum anqk saudara yang seibu sebapa atau sebapa tatkala itu adakah
ia seperti hukum bapanya pada perolihan atau tiadq'? .Jawqb bahwa
adalah ia seperti hukum bapanya pada hal mu.jtami' dan munJarid
maka apabila munfarid ia niscaya dihabisnya akan [hJarta dan apahila
mujtami' ia gugurlah anak saudara yang seabapa itu dengan anak
saudarayang siibu sebapa, tetapi baru seia(h)in iengan bapinyapada
empat perkara. Pertama, hahwa tiaada ia /6/ menulakkan perolihan itu
ma))ot daripada tsuluts kepada sudus kedua tiado mengwaris serta
nenelorya ketiga tiada ia meng'ashabahkan saudaranya keempat gugur
ia pada masqloh menserikqt yang telah lalu itu inilah bedaan antaranya
dan antsra bapanya wa l-lldhu a'lqm. soal liko berkctta seorqng ap{t
hukunt memek yang seihu sebapa dengan bapa kita adalah ia seperti
hukun. saudara daripada perolihan atau tiada ? .Iowab bahwa adalsh
ia seperti hukunt saudara daripada pihak ia munfarid dan mujtami'
maka apabila ada ia munfarid niscaya dihahisi akan [hJarta dan
apabila ia mujtam.i' niscaya gugurmam.almya seibu tlengan sebab
ntamahryta yang seibtt sebapa inilah kenyataan hukum hdsyiatu n-
Nqsab uta l-Ldhu a'lant.
Fdidatun pada ntenltatakan pusaka dengan jalan wila,. Bermula
barangsiapq tiada ia 'ashabah niscaya adalah segala peninggarannya
atatr yctrtg lebih daripada bahagian yqng berolih bahagian daripada
segala waris hagi yang memerdehkakan (w)[dJia maka jika tiada ada
yang memerdehkokart dia maka bagi 'ashabah yang memerdehkakan
cJia iht pun apabila ada 'oshabahnya itu ladi [dJia 'ashabah ia dengan
semdirinya.jua seperti anaknya yang laki-laki dan saudara nya yang
laki-laki baru sela(h)in 'ashabahnya yang.jadi [dJia 'ashabah dengan
Bunga Rampai Melayu Bengkulu54
Kitab al-F-araidh
lainnya alatt serla t
saudcranya yang pen
kedrrunya ittt tia<lu tt
adolah ltang dii'riht
terhimpun daripada s,




makc mati yang meme
)) cnt g n? e m erd e (h) kaka
Syahdan halno






niscalta ctdalah I hJar,
ntaka hagr 'ctshahaht
kemudiqn maka hrg l
perempuatr ilu mengv,
ia mengv,arts dengat,







yang seihtt sebapa aa
hal tiada ada sertcnl
nenehrya dqn sauda
terbanyak daripada t:
Bunga Ranrpai .\Ielat'u kn
ssrynlSuag ntolaytr ruduoy o8ung
un&uap Dtomas qDMNpbDut uap Ufifq] stryn$ op,2dt,tup lufinqnt
Suot Suonq qEyqruoLp ntncsru nn[ n4 D"tDpttDS uDp o{utlauau
npnduop urol Suot o,fu8orycq QUonq Smcr( otuoqtas DpD waa pq
oprzd uo8oqoq quofiq odoqas SuoK o"ropttas ttDl,i odoqas nqtas Suot
DfipnDS uoBuap or undtutqtaq o1tqodo ny o{tqattau qnppo qnauag
'DtDpnos o1ns o&qauau rulasnd uwoyiluaru opod unruppl
'ut0l,D nqp7
-l Dot rut ruqasfit &un{ uoslo suou&uaw nil uon.druatad o{ttoso*tqoq
mlout ortuuotlry(flapfiLutp Euot tUadas ,Dl!tut utt&uap nDru qoltoq
a4 qq ofti4nun utadas qDS,2u un&uap o{uolnslopo 'otuuotltttl(laphrutp
&un,t npnda:1 o{uopoduop Dtuuauaut o1p ryn{ Stnct rlttouatu Sutc{ nnyt
otuutqoy(lapfiu &un{ wtlurDplu ry! ,oprtt tntptftmBuap st,tou8uau or
opuu qD/A12[' 1, OpDtt nDW ,o17u ttttlo{ uoSuap s^t't0l\&uaw ny unndruatad
qryDpD Suotoas m o[unpaq ot11{ ptog 'lgl,n{-tt1 lgttg 13oq DlDtu ttDtpltwill
'sDtD ill nlq 'ry1 uqasnt qop| Surtt 4tadas ntuqoqoqso, finq o4oru
uDtpnual 'Dtp uml mlqaphuau &uo{ finq n11 o1.m[qJ WryD7D rc{ocs^tt.t
ryt ruqasfit Surc{ tuadas uul ulqaprawaru Zun{ qoqnqso, qtptad
bpna D1{ulnw o[u4aLrau soln oftqnruoru louo dog-drt11unp ofi,o1aruaw
tuts tp opd uoqn1nqDpry 8o7 uoryrruap uDO lc{tqauau snqo o{uo,topntts
lDuD uDp uq DIqapDMaru Suot D.mpnDS fltts lp unlqnqop[)
fin1a1 sDw aI ryo1 o{ur1urcu olaut uDLpnLuaI qawzq at1 otu,oyu
ncn) mf2lu uDtpnuill oftqouo urulrynqopry qoptt qDqas Dptu qDSDtt
opo d o tu I q J u t a t u t a d a,,,, ?: 
il::r:, i ;:lrr:;:r:;fftDlfflfllr r, * n
llmt ry! n{u,oVm qnppl otocsru nt! uml byi,4rprr*aiubw( unlu ulDtu
u,ilpnruay qnl-blal tloun Suo"toas uo11&&ttruaw ot pqopod o{uttrtpay
opnd1,top Suotoas qops lpw tqtllu uDtpnluill o(wnpatl ptot-ptot
youo &uo,ro onp uot1yt&&uruaru o{u1nq npnd otp urctl o4@)ap,tauetu Strot
uDul nnlu1t{ Wtry quqas mlnla ryt um! oy(laptaruaru &mc[ utotu o?uay
npod orp uot1o1@)apficuaru Suot qoqoqsn, olo&as optdrnp undrutqtay
&uo{ Suontq opod ny quqbqso, rtprcd urctl,roqg,Ip &tm{ qopprt
uop oduorpatl 't,upuas uoBuap qDqDqsD, ryol'or DpDu ryt o{uonpatl
DuafiI 'uondmatad Supt ofilynun n1tas rutndruatad 3w{ ottto.mpnos
uap unndruand, &uo[ o(u4nun utadas o[uurrcl Dl,tas nofi2 n{trum1
ryry&uag ntblaYJ ruduroYt
unBuap qaqryso, or[P.,
&uo[ otu offipnDs tfr,
urcBuap u qDquFD, 4
uuluyqapnwaw &m(
CIpo Dpolt otpf mlou r
opodltop uo8oqoq qt
o{utm1n&&uruad o4oBa
DruLaDg ',4!m tnlof t
-u n4ofisgt1 wrufq u
qDqas uo&uap nqlas
uop n4n[qJ umlD ts!
, rruo{nru uop prn{un
qoppo DtLqDq qotrDf
utadas m qoppD uq






potro uo&uap n11 ofu
qgqodo uop o1n[q] u
pt"m{unw unp ,rwo{r,
D lhqrr q qD ewf /,,,,,,,,,,,,,,,,DpDt,











saudarq maka adalah nenek itu seprti squdara maka tatkala berhimpun
dengan daa orang saudara laki-lqki dnn seorang saudara perempuan
niscaya adalah tsulus itu terbanyak baginya daripada maqdsimah dan
tatkala berhimpu.n ia dengan seorang laki-laki atau perempuan niscaya
adalah maqdsintah tu terbanyak baginya daripada mengambil tsuluts
maka didhabitkanqkan dia apabila ada saudara ita daa kali nenelcnya
banyahrya sama ada meeka itu laki-laki atau perempuan dengan
mentakdirkan seorang laki-laki dua orang perempuan niscaya samalah
bagi neneknya ita, antara mengambil tsuluts dan maqdsimah d.an
apabilaada mereka itu kurang daripada dua kali nenek niscaya adalah
maqdsimah itu bagiryta terbanyak daripada mengambil tsuluts dan
aphila ada mereka itu lebih daripada dua kali nenek adalah mengmhil
tsuluts baginya itu terbanyak /71 daripada maqdsimah.
Bermula apabila berhimpun nenek itu dengan saudara pada hal
ada sertanya yang mempunyai bahagian muqaddar yang lain daripada
saudara dan nenek itu niscaya diambilnya, kemudian daripada keluar
bahagian yang mepunya itu barang yang terbanyak daripadasudus dan
tsuluts l-Bdqi danr maqdsimah maka tatkala ada mayat itu
meninggalkan dua orang anak perenlpuan dan nenek dan dua orang
saudara laki-laki clan seorang saudara perempuun niscaya adalah
sudus itu bagntya terbanyak daripada tsuluts l-Bdqi dan maqdsamah.
Dqn tatkala ada mayat itu meninggalkan isteri dan ibu dan nenek serta
dua orang saudara laki-laki dan seorang saudara perempuan niscaya
adnlah mengambil tsuluts l-Baqi terbanyak daripadn sudus. Dan tatkala
ada maltat itu nteninggalkan seorang anak perempuan dan nenek serta
saudnrq perempuan niscaya adalah maqdsamah im baginya terbanyak
daripadn mengambil tsulats l-Bdqi. soal iika bertanya ia seorang,
aphukam apabila tiada tinggal suatu juapun dnripada [h]arta,
kemudian daripada ke luar bahagion yang empunya(nya) yang lain
daripada nenek dah saudara itu atau ditinggal dengan sekira-kira
sudus.jua tiada lebih otau kurang daripada sudas. .Im,vah apabila tiada
tinggal ruatu juapun kemudian daripada yang tersebut itu atau tinggal
sekira-kira sudus 
.jua atau kurang daripada sudus niscaya diamhil
nenek itulah sudls iikalau dengan 'aul sekalipun. Maka rupa masalah
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gugurlqh saudara yang sebapa dan jikalau ada mayqt itu meninggalkan
nenek dan dua orang saudara perempuqn yang sibu sebapa dan
seorang saudara perempuan yang sebapa niscaya adalah asala
masalah dalam.nya daripada lima okan nenek d.aripada lima itu dua
maka tanggal daripada limo ita tiga diberikan ia akan dua orang
saudara perempuqn yang /8/ seibu sebapa itu bdit kurang daripada
tsulutsdni maka dismpankan perolihan ke duanya itu atqs tiga yang
kurang daripada tsulutsdni itu, dan tiadalah daripada tsulutsdni suatu
syai' juapun dan terkadang lebih daripada nishf suatu daripa fh]arta
itu. Maka rupa masalah ini seperti mayat meninggalkan nenek dan
seorang saudsra perempuan yang seibu sebapa dan empat orang
smtdflra perempuan yang sebapa maka adalah asal masqlah dalamnya
daripada enam, dua akan nenek karena ia mengambil tsuluts dan tiga
akan saudara perempuan yang seibu sebopa karena ia mengambil
kemudian daripada nenek itu sampai kepada nishf maka tinggal satu
akan segola saudara yang sebapa atas empat, orang maka didharabkan
empat kepada enam niscayo jadilah sah masqlah itu daripada dua
puluh empat wa lJdhu a'lam. Soal iika bertanya ia seorang adakah
berolih bahagian yang muqaddar bagi saudara perempuan tatkola ia
berhimpun dengan nenek qtau tiada. Jnwab bahwa tiada ia berolih
bagian yang muqaddar tatkala ia berhimpun dengan dia dengan sebab
dapat disimpankan bahagian dua orang squdara perempuan atas
kurang daripada tsulutsani yang telah tersebut itu melinkan pada
masalah akan riyat maka yaita berolih bahagian yang muqaddar ia
tatkala herhimpun dengan dia. Malm rupa masctlah akad riyat itu
seperti mayat meninggalkan suami dan ibu dsn nenek dan seorang
saudara perentpuan yang seibu sebapa atau sebapa maka asal mqsalah
dalamnya daripada enam. Bahwa adolqh bagi suami itu nishf dan bagi
ibu itu tsuluts, dan bagi nenek itu sudus dan bagi saudara perempuan
itu nishf. Maka di'qulkan daripada enam kepada sembilan. Kemudian
maka dihimpunkan perctlihan ke duanya maka dibahagi ia antara ke
duanyadengan bahagi tiga tsulatsani daripadanya akan nenek dan
tsttluts akan saudara maka sah masalah daripada daa puluh tuiuh
dengcwr medharahkan tiga kepadn sembilan hagi ittt enam hagi. Suami
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